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Abstrak

Kawasan Karst Maros Pangkep (KKMP) merupakan kawasan karst dengan penampakan yang indah
dan terbesar kedua di dunia. Salah satfJsungai yang mengalir pada kawasan karst terscbut adalah
Sungai Leang-leang. Informasi terkait biodiversitas iktiofauna di sungai tersebut belum ada. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis status jenis, kelimpahan relatif, indeks
keanckaragam, indeks keseragaman dan indeks dominansi, ikan yang tertangkap di §J Leang-leang.
Penelitian dilaksanakan sejak bulan Juni hingga Agustus 2021, Analisis sampel ikan dilaksanakan di
Laboratorium Biologi Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin.
Selama penelitian ditemukan 10 jenis ikan yang berasal dari 10 famili dan 6 ordo. Mayoritas ikan
yang tertangkap di S. Leang-leang merupakan ikan introduksi, kecuali Dermogenys orientalis,
Oryzias celebensis, dan Marosatherina ladigesi yang termasuk ikan endemik. Spesies dengan
kelimpahan tertinggi selama penelitian adalah ikan anculung (D. orientalis) sebanyak 1.044 ekor
(67,27%), diikuti oleh ikan binishi (O. celebensis) sebanyak 372 ekor (23,97%), dan ikan kepala timah
(Aplocheilus panchax) sebanyak 126 ckor (8,12%), sedangkan tujuh spesies lainnya memiliki
kelimpahan kurang dari 1%. Kisaran nilai indeks keanekaragaman 0,7216 — 0,9042, indeks
keseragaman 0.4027 — 0,5047, dan indeks dominansi 0,4644 — 0,6148. Secara keseluruhan dapat
dikatakan bahwa S. Leang-leang telah mengalami tekanan ekologi pada tingkat sedang.

Kata kunci: Indeks Ekologi, Kawasan Karst Maros, Status Jenis Tkan, Struktur Komunitas, Sungai
Leang-leang.

Abstract

The Maros Pangkep Karst Area (KKMP) is a karst area with a beautiful appearance and is the second
largest in the world. The river flowing in theEBarst area is the Leang-Leang River. Information relat{}
to the Ichthyofauna Biodiversity on the river does not exist yet. Therefore, this study was conducted to
analyze the kind of type, relative abundance, the diversity index, uniformity index and the dominance
index, fish caugfflj in Leang-Leang River. The research took place from June to August 2021. Fish
sample analysis was carried out at the Fisheries Biology Laboratory, Department of Fisheries, Faculty
of Marine and Fishery Sciences, Hasanuddin University. During the research, ten fish species from ten
families and six orders. Most of fish caught in Leang-leang River are introduced fish, except for
Dermogenys orientalis, Oryzias celebensis, and Marosatherina ladigesi which are endemic fish.
Species with the highest abundance during the study were julung-julung fish (D. orientalis) as many
as 1,044 fish (67.27%), followed by Celebes medaka (O. celebensis) as 372 fish (23.97%), blue
panchax (Aplocheilus panchax) as many as 126 individuals (8.12%), while the other seven species had
an abundance of less than 1%. The range of diversity index values 1s 0.7216 — 0.9042, evenness index
0.4027 — 0.5047, and dominance index 0.4644 — 0.6148. Overall it can be said that the Leang-leang
River has a moderate level of ecological stress.

Keyword : Community Structure, Ecological Index, Fish Type Status, Leang-Leang River, Maros
Pangkep Karst Area
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Pendahuluan

Wilayah perairan [ndonesia dihuni oleh beragam iktiofauna, terdapat sekitar
4.720 spesies ikan dan 1.248 spesies diantaranya merupakan spesies ikan air tawar
(LIPI 2018). Perairan tawar Pulau Sulawesi menjadi habitat dari beragam iktiofauna
endemik. Hadiaty (2018) dalam penelitiannya mengelompokkan jumlah iktiofauna
endemik di perairan tawar Sulawesi dari berbagai publikasi yang telah terbit, yaitu
sebanyak 45 spesies hidup di perairan danau dan 23 spesies di perairan sungai.

Sungai Leang-leang merupakan sungai yang mengalir di Kawasan Karst
Maros. Menurut Permana et al. (2018), bahwa kawasan karst memiliki daya dukung
relatif rendah terhadap kehidupan spesies di dalamnya karena lingkungan karst
bercirikan tandus dan gersang, sehingga hanya jenis tumbuhan dan hewan tertentu
yang mampu bertahan hidup dapat mendiami kawasan karst. Oleh karena itu,
kawasan karst memiliki tingkat endemisitas yang tinggi.

Penelitian di wilayah Karst Maros terkait biodiversitas iktiofauna di Kawasan
Karst Maros hanya dilaporkan oleh Nur et al. (2019) dan Andy Omar et al. (2020).
Nur et al. (2019) dalam penelitiannya memperoleh 18 jenis ikan, terdiri atas 4 spesies
endemik, 8 spesies ikan introduksi, dan 6 spesies merupakan jenis umum. Sementara
itu, Andy Omar et al. (2020) menemukan 5 spesies endemik dan 9 spesies ikan
introduksi.

Kajian iktiofauna perlu dilakukan untuk mengungkap keanekaragaman ikan,
inventarisasi jenis-jenis ikan yang berpotensi sebagai ikan konsumsi dan hias,
investigasi keberadaan ikan asli dan ikan asing, serta menjadi bagian dari upaya
menemukan jenis ikan baru (Maghfiriadi et al. 2019). Dalam menggambarkan
struktur komunitas dapat menggunakan tiga pendekatan yaitu keanekaragaman
spesies, organisasi fungsional, dan interaksi spesies (Yaherwandi es al. 2008).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah keanekaragaman jenisnya.

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka belum pernah dilakukan penelitian
terkait biodiversitas iktiofauna di perairan Sungai Leang-leang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis biodiversitas iktiofauna di perairan S.
Leang-leang, Kawasan Karst Maros. Selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi pemerintah dalam upaya pengambilan kebijakan
pengelolaan kawasan atau menunjang kepentingan pelestarian jenis ikan. Selain itu,
juga dapat memberikan wawasan kepada masyarakat setempat mengenai jenis ikan
apa saja yang tedapat di S. Leang-leang.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Sungai Leang-leang, Kecamatan
Bantimurung, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan (Ggmbar 1). Penelitian
berlangsung sejak bulan Juni hingga Agustus 2021. Analisis sampel ikan
dilaksanakan di Laboratorium Biologi Perikanan, Fakultas [lmu Kelautan dan
Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar.

Sri Maulidanti et al., Biodiversitas Iktiofauna... | 63




Prosiding Seminar Nasional Ikan XI

“Tantangan Ekonomi Bira Berkelanjutan dalam Budidaya, Pengelolaan dan Konservasi Sumber Daya lkan®
Bogor, 21 Juni 2022

Peta lokasi peneliliaﬂ

N

s

| §
0.150.075 0 0.15

Kilomeaters
1cm=0.08km
umier Pata
Peta R Indoresia Tanus 2018
Peta Administrasi
Hatupalen Marcs Tahun 2018
Dt
WESB4 Zona B0 5

LEGENDA
B s
) ssssin
® se=nd

o Jemibatan

4| — i
Sungal

[ Pemukiman

B etun

Sawah

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Sungai Leang-leang, Sulawesi Selatan (BIG RI,
2018).

Lokasi sampling ditetapkan sebanyak tiga stasiun pengambilan sampel yang
dapat mewakili sebaran komunitas ikan. Penetapan titik koordinat setiap stasiun
menggunakan aplikasi GPS Essential berdasarkan karakteristik perairan S. Leang-
leang. Karakteristik masing-masing stasiun, sebagai berikut:

a. Stasiun 1: Secara geografis terletak pada 4°58°43.675” S dan 119°40°26.945” E,
dengan jarak 1100 m ke Stasiun 2 serta lebar sungai 9,44 m dilihat dari google
earth. Kecepatan arus stasiun ini 0.0827 m/detik, bersubstrat berbatu dan lumpur
berpasir. Berlokasi di samping Taman Prasejarah Leang-leang, serta terdapat
aktivitas penangkapan ikan oleh masyarakat setempat.

b. Stasiun 2: Secara geografis terletak pada 4°58°48.658" S dan 119°39°51.704™ E,
dengan jarak 102 m ke Stasiun 3 dan lebar sungai 9,89 m dilihat dari google
earth. Kecepatan arus stasiun ini 0,1064 m/detik, bersubstrat berbatu dan sedikit
berpasir. Berlokasi pada pemukiman penduduk, dimanfaatkan sebagai sarana
irigasi lahan sawah dan anak bermain serta mandi.

c. Stasiun 3: Secara geografis terletak pada 4°58°51.190” S dan 119°39°51.568” E,
dengan jarak 1200 m dari Stasiun 1 serta lebar sungai 9,41 m dilihat dari google
earth. Kecepatan arus 0.0625 m/detik, bersubstrat lumpur berpasir dan terdapat
bebatuan di pinggir sungai. Berlokasi jauh dari pemukiman penduduk,
dimanfaatkan sebagai sarana irigasi lahan sawah, dan banyak sampah yang
terperangkap bersama ranting pohon ketika air mengalir ke stasiun ini.

Pengambilan sampel dilakukan saat pagi (09.00 WITA) dan sore hari (15.00

WITA), serta sebanyak tiga kali pengulangan pada tiap stasiun untuk memastikan
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keterwakilan semua jenis ikan. Sampel ikan di S. Leffg-leang diperoleh dengan
menggunakan alat tangkap jaring (gillnef) berukuran panjang 4,7 m; lebar 1 m;
ukuran mata jaring 3 mm; dan terdiri dari 10 pemberat dengan bobot masing-masing
pemberat adalah + 40 g.

Selama proses pengambilan sampel, jaring dioperasikan oleh dua orang,
dimana setiap sisi jaring (sisi kiri dan sisi kanan jaring) dipegang oleh seorang
penarik. Jaringfersebut dibentangkan secara horizontal dan tegak lurus terhadap
aliran sungai, bagian bawah jaring diusahakan agar tidak tersangkut pada batu
ataupun kayu yang berada di dasar sungai. J#fing ditarik dengan melawan arus atau
mengarah ke arus yang datang. Sampel ikan yang tertangkap dimasukkan ke dalam
plastik sampel |g diberi label sesuai masing-masing stasiun. Semua sampel yang
telah tertangkap dimasukkan ke dalam coolbox yang berisi es batu agar sampel tetap
segar selama penangkapan hingga sampel dibawa ke laboratorium untuk
diidentifikasi secara morfologi.

a. Status jenis ikan

Pengelompokkan setiap jenis ikan secara taksonomi mengacu kepada Kottelat
(2013) dan Nelson ef al. (2016). Kemudian status jenis ikan mengacu kepada Andy
Ongg et al (2020), Hadiaty (2012), dan [UCN Red List.

b. Kelimpahan relatif

Kelimpahan relatif dihitung sebagai persentase kehadiran setiap jenis ikan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Krebs, 1989):

K. =2 %100%
N

2

Keterangan: K, = kelimpahan relatif (%); n; = jumlah individu jenis ke-i (ekor); N =
jumlah seluruh individu dari seluruh jenis (ekor)
c. Indeks keanckaragaman

Persamaan yang digunakan untuk menghitung indeks keanekaragaman adalah
persamaan Shanon-Wiener (Chambers, 1983) sebagai berikut:

H =-)"(p)(log, p)

Keterangan: H' = Indeks keanekaragaman, pi = Proporsi jumlah individu jenis ke-i
(ni/N), ni = Jumlah individu spesies ke-i (ekor) N = Jumlah seluruh individu dari
seluruh spesies (ekor)
d. Indeks keseragaman

Keseimbangan penyebaran suatu spesies dalam komunitas dapat diketahui
dari Indeks keseragaman (Krebs, 1989) dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

I H H
- Hm:u(r - logc 8
Keterangan: J = Indeks keseragaman, H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-

Wigler, S = Jumlah spesies
e. Indeks dominansi
Dominansi ikan dihitung dengan menggunakan rumus Simpson’s index of
dominance sebagai berikut (Krebs, 1989):
C Zn,.(nj.—l)

N(N-1)
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2
Keterangan: C =E‘1deks dominansi Simpson, ni = jumlah individu jenis ke-i (ekor), N
= jumlah seluruh individu dari seluruh jenis (ekor)

Hasil perhitungan indeks keanckaragaman, indeks keseragaman, dan indeks
dominansi digunakan untuk menunjukkan ada atau tidaknya tekanan ekologis
terhadap komunitas ikan. Kriteria penentuan status ekologi perairan mengacu pada
Sentosa & Wijaya (2012) tercantum pada Tabel 1. Seluruh data dianalisis dengan
menggunakan Microsoft Excel for Windows version 2010.

Tabel 1. Kriteria penentuan status ekologi perairan sungai di Kawasan Karst Maros
berdasarkan nilai indeks ckologi (Sentosa & Wijaya, 2012)

Indeks ekologi Kisaran nilai Status ekologi
Indeks keanekaragaman 0,0=H =23 Tekanan ekologi tinggi
23<H'<6,9 Tekanan ekologi sedang
H =69 Tekanan ekologi rendah
Indeks keseragaman 00<E=<04 Tekanan ekologi rendah
04<E<0,6 Tekanan ekologi sedang
06=<E=<10 Tekanan ekologi tinggi
Indeks dominansi 00=D=<0,3 Tekanan ekologi rendah
03<=D=<06 Tekanan ekologi sedang
06=D=<1,0 Tekanan ekologi tinggi
Hasil
Status Jenis Tkan

Selama penelitian berhasil diperoleh jenis-jenis ikan yang kemunculannya
konsisten pada pagi dan sore hari tiap stasiun adalah A. panchax, D. Orientalis, dan
O. celebensis (Tabel 2). Status jenis ikan yang tertangkap mayoritas ikan berstatus
introduksi, kecuali e orientalis, O. celebensis, dan M. ladigesi yang termasuk ikan
endemik Sulawesi (Tabel 3).

Tabel 2. Jenis-jenis ikan yang tertangkap pada pagi dan sore hari berdasarkan stasiun
di Sungai Leang-leang

Spesi Statiun 1 Statiun 2 Statiun 3

no pestes Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore
1 Anabas testudineus N - - - - -
2 Aplocheilus panchax \ N N A A ~
3 Channa striata - - - N - B}
4 Dermogenys orientalis V v v N v v
5 Glossogobius giurus - N - v - -
6  Marosatherina ladigesi \ - - - - -
7 Oryzias celebensis \ N N N A A
8 Osteochilus vittatus \'f N - - - -
9 Poecilia reticulata - N - - - -
10 Trichopodus trichopterus - - V - - -
Jumlah 6 6 4 5 3 3

Keterangan: \ = ditemukan, — = tidak ditemukan
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Kelimpahan Individu dan Kelimpahan Relatif

Tabel 4 memperlihatkan spesies ikan yang paling banyak didapatkan adalah
D. orientalis sebanyak 1.044 ekor, diikuti oleh O. celebensisi sebanyak 372 ekor, dan
A. panchax sebanyak 126 ekor. Sementara itu, semua spesies dari ordo
Anabantiformes dan Atheriniformes paling sedikit tertangkap yaitu masing-masing
hanya 1 ekor, dan P. reficulate dari ordo Cyprinodontiformes juga diperoleh hanya 1

ekor.

Tabel 4. Jumlah individu (ekor) dan kelimpahan relatif (%) ikan-ikan yang
tertangkap di Sungai Leang-leang, berdasarkan waktu pengambilan sampel

. Juni Juli Agustus Jumlah
No Spesies
N Kr N Kr N Kr N Kr
1 A testudineus 0 0,00 0 0,00 | 0,19 1 0,06
2 A panchax 24 5,59 47 7,91 55 10,40 126 8,12
3 C striata 0 0,00 1 0,17 0 0,00 1 0,06
4 D. orientalis 251 58,51 455 76,60 338 63,89 1044 6727
5 G givrus 2 0,47 1 0,17 0 0,00 3 0,19
6 M. ladigesi 0 0,00 0 0,00 | 0,19 1 0,06
7 0. celebensis 150 34,97 89 1498 133 25,14 372 23,97
8 O vittatus 0 0,00 1 0,17 1 0,19 2 0,13
9 P reticulata 1 0,23 0 0,00 0 0,00 1 0,06
10 T trichopterus 1 0,23 0 0,00 0 0,00 1 0,06
Jumlah 429 100 594 100 529 100 1552 100

70,00 67,27

< 60,00 -

Iz 50,00

= 40,00 1

£ 3000 23,97

£ 20,00 A 8,12

E 10,00 £ 0,06 0,06 019 0,06 0,13 0,06 0,06
0,00 1

“ & & & @« & & & & &> &
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Spesies ikan

Gambar 2. Kelimpahan relatif (%) masing-masing jenis ikan selama penelitian di
Sungai Leang-leang

Indeks Ekologi

Nilai indeks ekologi yang diperoleh pada setiap stasiun berdasarkan waktu
pengambilan sampel, dapat dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan kisaran nilai indeks
ckologi, maka status S. Leang-leang menunjukkan mengalami tekanan ekologi yang
tinggi untuk indeks keanekaragaman (H’ < 2,3), sedang untuk indeks keseragaman
(E 0,4 — 0,6), dan sedang sampai tinggi untuk indeks dominansi (C 0,3 — 0,6 dan C
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0,6 - 1,0) (Sentosa & Wijayag012).
Tabel 5. Indeks ekologi ikan-ikan yang tertangkap di Sungai Leang-leang,
berdasarkan waktu pengambilan sampel.

Waktu pengambilan sampel

IEksIEkl gt Juni Juli Agustus
Keanekaragaman (H") 0,90 0,72 0,90
Keseragaman (E) 0,50 0,40 0,50
Dominansi (C) 0,47 0,61 0,48

Pembahasan
Status Jenis Tkan

Pada Tabel 3 tercantum jumlah spesies ikan yang tertangkap selama
penelitian di S. Leang-leang berjumlah 10 jenis §ing tergolong dalam 10 famili dan
6 ordo. Berikut ciri-ciri morfologi dari jenis-jenis ikan yang diperoleh selama
penelitian:

1. Ikan sepat (T. trichopterus)

Ikan sepat memiliki tubuh yang pipih, mulut yang runcing, dan bercak hitam
bulat pada bagiah tengah tubuh dan pangkal ekornya. Sirip ekor berlekuk (berbelah)
dangkal dan berbintik-bintik. Spesies ini gemiliki pola warna tubuh pada sisi lateral
berupa barisan pita gelap miring. Rumus jari-jari sirip ikan ini adalah
D.VL8; P.8-9; V.1.3; A.X.33-36.

Gambar 3. T' trichopterus (Pallas, 1770) tertangkap di Sungai Leang-leang

2. lkan gabus (C. striata)

C. striata memiliki tubuh memanjang dengan bentuk subsilinder, panjang
maksimum sekitar 1,2 mm dan kepala bersisik menyerupai kepala ular, sehingga
dijuluki snakehead (Phen et al. 2005). Menurut Pulungan (2009) dan Alviodinasyari
et al. (2019), tubuh berwarna abu-abu kecoklatan dan warna bagian bawah tubuh
lebih muda. Sisik pada linea lateralis berjumlah 52 buah, antara linea lateralis dan
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bagian depan sirip punggung terdapat 4 buah sisik. Rumus jari-jari sirip ikan ini
adalah D.40-41:P.16:V.1.5;A.29-31.

)

1<l

Gambar 4. Ikan éabus, C. striata (Bloch, 1793) tertangkap di Sungai Leang-leang

3. Ikan pelangi sulawesi (M. ladigesi)

M. ladigesi memiliki tubuh yang transparan sehingga organ-organ tubuhnya
dapat dilihat. Warna dominan di tubuhnya adalah hijau tosca metalik, kuning-kunyit
dan hitam. Moncong yang meruncing berwarna kekuningan. Sirip ekor bercagak
dengan pola tiga warna, yaitu kuning di bagian tepi luar, hitam di bagian tengah dan
E)itih transparan di bagian tepi dalam. Dalam Nasyrah et al (2019), bahwa spesies ini
memiliki rumus jari-jari sirip yaitu D.V-1,7-8; A.I,11-12.

Gambar 5. Ikan pelangi Sulawesi, M. ladigesi (Ahl 1936)
tertangkap di Sungai Leang-Leang

4. lIkan julung-julung (D. orientalis)

Ikan anculung memiliki warna tubuh putih keabu-abuan, bentuk tubuh yang
tipis ramping dan memanjang. lkan ini merupakan ikan perenang cepat. lkan ini
memiliki rahang bawah yang jauh lebih panjang dibandingkan rahang atasnya dan
dibagian ujung rahang bawah berwarna oranye. Kusumah et al (2015)
mengungkapkan bahwa ikan betina pada spesies ini memiliki panjang baku berkisar
17,3 - 66,0 dan ikan jantan memiliki panjang baku berkisar 15,0 - 36,7.
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tertangkap di Sungai Leang-leang

5. Tkan kepala timah (4. panchax)

Ikan A. panchax memiliki panjang tubuh 55 mm, panjang kepala 3.5 kali
lebar mata, memiliki 7-8 duri sirip punggung dan 15-16 jari-jari sirip anal (Pulungan,
2009). Spesies ini bertubuh kecil, rahang bawah sedikit menonjol, memipih datar di
bagian depan, memiliki satu bintik hitam pada sirip punggung, dan sebuah bintik
putih keperakan pada kepalanya. [kan jantan pada spesies ini memiliki bentuk tubuh
yang lebih langsing dibandingkan ikan betina. Warna sisik pada ikan betina memiliki
warna kusam atau gelap dan ikan jantan lebih cerah dan menarik (Lukas et af. 2020).

cm

Gambar 7. lkan kepélla timah betina, 4. panchax (Hamilton, 1822)
tertangkap di Sungai Leang-leang

Gambar 8. Ikan kepala timah jantan, 4. panchax (Hamilton, 1822)
tertangkap di Sungai Leang-leang
6. lkan medaka (O. celebensis)
Ikan medaka memiliki tubuh berwarna kuning pucat, kepala memipih datar
kedepan dengan panjang 4,0 mm, panjang moncong 5.4 mm (3,2 mm - 7,6 mm), dan
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diameter mata 2,3 mm (2,2 mm - 2.4 mm). Spesies ini memiliki perut agak cembung
dari kepala hingga sirip duburnya. Sirip punggung transparan, sirip ekor berwarna
kuning oranye, serta sirip dubur dan selaput sirip perut berwarna kuning pucat (Sari
et al. 2019). Rahang ikan kecil, sirip punggung dan sirip dubur ikan jantan biasanya
lebih menonjol dibandingkan pada ikan betina.

Gambar 9. lkan medaka betina, O. celebensis (Weber, 1894)
tertangkap di Sungai Leang-leang

Gambar 10. Ikan medaka jantan, O. celebensis (Weber, 1894)
tertangkap di Sungai Leang-leang

7. lkan nilem (O. vittatus)

O. vittatygy merupakan ikan yang memiliki panjang badan 2,5 -3 kali dari
tinggi tubuhnya, memiliki rumus jari-jari sirip yaitu: D.II1.14-15; P.14; V.8; A.11-12,
C.19; dan LL 35-36 sisik.. Sirip ekor berbentuk garpu dan simetris, memiliki 2
pasang sungut, moncong terlipat dengan ujung mulut yang runcing, memiliki
gerakan yang gesit, sirip dada yang kasar, dan perut yang keras (Zulfahmi et al.
2021).
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Gambar 11. Ikan nilem, O. vittatus (Valenciennes, 1842)
tertangkap di Sungai Leang-leang
8. Ikan nyereh (G. giurus)

Ikan nyerch merupakan ikan dengan panjang total berkisar 70-275 mm untuk
betina dan panjang total 69 - 277 mm untuk jantan. Spesies ini memiliki bentuk
tubuh yang silindris dengan warna tubuh kuning kecoklatan dan terdapat totol hitam
sepanjang tubuhnya. Kepala ikan berbentuk datar dengan tipe mulut superior. Ikan
ini memiliki sirip ekor yang membulat dan berpola putih kehitaman. Badan ikan
terdiri dari sisik ctenoid, sedangkan kepala ikan terbentuk dari sisik cycloid
(Rinandha et al. 2018).

STS Tl

Gambar 12. Ikan nyerch, G. giurus (Hamilton, 1822)
tertangkap di Sungai Leang-leang

9. Ikan guppy (P. reticulata)
Ikan guppy memiliki ornamen kuning/oranye dan atau bintik hitam di antara
ip anal dan sirip dorsal (Trijoko et al. 2016). Rumus jari-jari sirip ikan ini adalah
D.5-6; P.5-7; A.6-7; V.4-5; C.15-20. Sirip perut pada ikan guppy berbentuk seperti
pisau dan dan bagian ujung siripnya berbentuk runcing. lkan ini memiliki sisik
stenoid (Chairunnisa et al. 2020).
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Gambar 13. Ikan guppy, P. reticulata (Peters, 1859)
tertangkap di Sungai Leang-leang
10. Ikan betok (4. testudineus)

Ikan betok berbentuk fusiform dan pipih, warna tubuh kehijauan sampai
gelap, dan perut berwarna lebih muda. Sisik berukuran {Ejar dengan pola yang
teratur, jumlah duri/jari sirip cukup bervariasi. Spesies ini memiliki rumus jari-jari
sirip yaitu D.XIIL7-9:P.11-14:V.1.5;A. X-X1.9-10 (Rafli et al. 2020)

&

TR

Gambar 14. Ikan betdk:-;q. felesmdineu’.; (Bloch, 1792),
tertangkap di Sungai Leang-leang

i

Selama penelitian didapatkan tiga spesies endemik yaitu M. ladigesi, D.
orientalis dan O. celebensis. lkan beseng-beseng (M. ladigesi) terdaftar sebagai
spesies yang rentan terhadap kepunahan dengan kategori Vulnerable (VU) DgiRed
list versi 2.3 (2019) pada IUCN (Daniels & Palmer-Newton, 2019). Menurut Jayadi
et al. (2015) dan Nasyrah er al. (2019), ikan beseng-beseng memiliki hubungan
kekerabatan genetik yang semakin dekat dan variasi genetik yang rendah sehingga
memberikan indikasi akan kepunahan ikan ini. Hadiaty (2007) menyebutkan bahwa
ekspor ikan beseng-beseng sudah berlangsung sejak tahun 1976. Namun, selama
penelitian tidak ditemukan aktivitas penangkapan pada spesies ini, sehingga diduga
tidak ada eksploitasi.
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Ikan julung-julung (D. orientalis) pada laporan IUCN berada pada kategori
Vulnerable (VU) Bl Red List versi 3.1 (Daniels, 2020a). Namun spesies ini memiliki
populasi yang padat, hal ini diduga karena ikan julung-julung hidup secara
bergerombol dengan tujuan melindungi diri dari predator. Selain itu, berdasarkan
pengamatan secara langsung ikan ini tidak ditangkap atau dikonsumsi oleh
masyarakat setempat. Kemudian spesies endemik lainnya adalah ikan medaka (O.
celebensis), terdaftar sebagai spesies yang telah dievaluasi dan tidak terancam punah
dengan kategori Least Concern (LC) Red List versi 3.1 pada laporan IUCN
(Lumbantobing, 2019).

Selama penelitian berlangsung ikan yang tertangkap mayoritas berstatus
introduksi, meskipun cukup beragam namun total individu yang diperoleh sangat
sedikit, hal ini dikarenakan lingkungan karst yang dikenal memiliki daya dukung
yang relatif rendah terhadap kehidupan spesies. Latuconsina (2021) melaporkan
bahwa kawasan karst memiliki ekologi yang unik sehingga sumber daya ikan di
dalamnya memiliki keunikan tersendiri karena ratusan tahun beradaptasi terhadap
lingkungan yang ekstrem.

Pada Tabel 6 diperlihatkan bahwa beberapa spesies ikan tidak ditemukan di
S. Leang-leang namun ditemukan pada sungai lain di dalam Kawasan Karst Maros.
Spesies-spesies tersebut yaitu Cyprinus carpio (ikan mas), Oreochromis niloticus
(ikan nila) dan ikan endemik Lagusia micracanthus (ikan pirik), yang dijumpai di
Sungai Batubassi (Andy Omar et al. 2021). Sebaliknya, di Sungai Pattunuang
ditemykan ikan endemic yaitu Nomorhamphus liemi (Rahim, 2021).

Tabel 6. Jenis-jenis ikan yang ditemukan di Sungai Batubassi, Sungai Pattunuang,
dan Sungai Leang-leang, Kawasan Karst Maros

- Sungai Sungai Sungai

No. Jenis ikan Batubgssi“] PattunEangh] Leang—lgeang”
1 Anabas testudineus v - N
2 Aplocheilus panchax \lf - \
3 Channa striata V - \
4 Cyprinus carpio V - -
5 Dermogenys orientalis* \'f \ \
6  Glossogobius giurus v \ \
T Lagusia micracanthus® \'f v -
8  Marosatherina ladigesi*® \lf - /
9 Nomorhamphus liemi* - ‘ -
10 Oreochromis niloticus \Ir - -
11 Onvzias celebensis*® ‘ \
12 Osteochilus vittatus - - \
13 Poecilia reticul ata - v \
14 Trichopodus trichopterus v \

Keterangan: \= ditemukan; — = tidak ditemukan; * = endemik; a) Andy Omar et al.

(2021); b) Rahim (2021); c) Penelitian ini
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Berdasarkan hasil penelusuran di [UCN Red List, ikan pirik (L.
micracanthus) belum@cantum. Spesies ini merupakan ikan endemik Sulawesi yang
dikonsumsi dengan habitat yang sangat terbatas yaitu hidup hanya pada aliran
sungai-sungai tertentu di Provinsi Sulawesi Selatan. Umumnya ikan ini hidup pada
sungai yang berkarakteristik berbatu, berpasir dan berarus deras (Andy Omar et «l.
2015; Nur ef al. 2019). Oleh karena itu, kemungkinan tidak adanya ikan endemik ini
di S. Leang-leang karena arusnya yang tidak begitu deras (0.06 - 1 m/detik) sehingga
spesies ini tidak cocok mendiami perairan tersebut.

Ikan anculung N. liemi hanya ditemukan di S. Pattunuang. Informasi tentang
spesies ini masih sangat kurang, termasuk aspek biologi dan ekologi mereka.
Perbedaan antara ikan ini dan ikan anculung D. orientalis adalah ikan N. liemi
memiliki paruh yang pendek sedangkan D. orientalis memiliki paruh yang panjang
(Andy Omar er al. 2020). Berdasarkan hasil penelusuran di IUCN Red List, ikan ini
sudah masuk dalam kategori Near Threatened (hampir terancam punah atau kritis
dalam waktu dekat) (Daniels, 2020b).

Tabel 2 memperlihatkan keberadaan spesies ikan tidak begitu terlihat berbeda
antara hasil tangkapan saat pagi dan sore hari. Namun jika dilihat dari kemunculan
spesies terlihat jelas pada Stasiun 1 lebih beragam (8 spesies), dibandingkan pada
Statiun 2 (6 spesies), dan Stasiun 3 (3 spesies). Hal ini dikarenakan keberadaan ikan
dipengaruhi oleh lingkungan, berdasarkan pengamatan secara langsung meskipun
Stasiun 1 berada pada obyek wisata Leang-leang namun kebersihannya masih
terjaga. Setelah melewati Stasiun 1, banyak ditemukan sampah, yang akan mengalir
ke Stasiun 2 dan saat mencapai Stasiun 3 banyak sampah yang terperangkap
dikarenakan banyaknya ranting pohon di dalam sungai dan juga aliran air pada
Stasiun 3 tidak begitu deras.

Kelimpahan Individu dan Kelimpahan Relatif

D. orientalis merupakan ikan endemik dengan kelimpahan tertinggi di S.
Leang-leang. Jenis tersebut hidup di perairan tawar dan payau, ditemukan di aliran
irigasi, kolam, dengan dasar lumpur, pasir, hingga batuan, serta kedalaman berkisar 5
cm hingga | m. Area yang menjadi lokasi pemijahan berupa sungai beraliran tenang
yang ditumbuhi berbagai vegetasi (Kusumah et a/. 2015). Tidak heran jika ikan ini
sangat melimpah selama penelitian karena habitat perairan pada ketiga stasiun di S.
Leang-leang sangat cocok untuk mereka. Ketiga stasiun pengambilan sampel
memiliki substrat lumpur berpasir dan bebatuan dengan kedalaman berkisar 10 - 110
cm, aliran sungai yang tenang dan tepi sungai yang dikelilingi oleh pepohonan.
Spesies ini tidak hanya melimpah di S. Leang-leang, tetapi juga di beberapa sungai
pada Kawasan Karst Maros, yaitu Nur ef al. (2019) menemukan ikan ini di S.
Pattunuang, S. Bantimurung, S. Pucak dan S. Batubassi; Andy Omar ez al. (2021) di
S. Batubassi, dan Rahim (2021) di S. Pattunuang.

Selanjutnya O. celebensis, melimpahnya spesies ini dikarenakan keberadaan
habitat yang cocok pada perairan tersebut, dimana pada lokasi penelitian dikelilingi
oleh persawahan. Menurut Fahmi ef a/. (2015), ikan endemik ini hidup di perairan
tawar, mendiami kolam-kolam kecil, selokan dan daerah persawahan sehingga lebih
dikenal juga dengan sebutan ikan padi (ricefish).
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Kelimpahan tertinggi selanjutnya adalah 4. panchax, spesies ini selalu
berkompetisi dengan P. reficulata karena keduanya mempunyai kesamaan habitat,
perilaku, dan preferensi makanan (Trijoko e al. 2016). Peledakan populasi A.
panchax di S. Leang-leang, menyebabkan keberadaan P. reficulata sangat sedikit.
Hal ini sesuai dari pernyataan Gebrekiros (2016), bahwa keberadaan habitat ikan
yang sesuai ini tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas air, arus dan predator, namun
juga ketersediaan pakan dan kompetitor di perairan.

Gambar 2 tampak terlihat bahwa G. giurus, O. vittatus, A. testudineus, C.
striata, P. reticulata, T. trichopterus, bahkan ikan endemik Sulawesi M. ladigesi
memiliki kelimpahan kurang dari 1%. Chia (1962 dalam Low & Lim., 2012),
menyatakan bahwa T. trichopterus, A. testudineus, dan C. striata ketiganya toleran
terhadap perairan yang digenangi gulma dengan kandungan oksigen yang rendah dan
dapat hidup di perairan payau (pH mulai dari asam 4,5 hingga hiper-basa 9,5).
Kemudian menurut Nur er al. (2019) G. giurus merupakan spesies dari famili
Gobiidae mempunyai toleransi yang tinggi terhadap salinitas dan O. vittatus
tergolong dalam famili ikan air tawar dengan genus terbesar, hal ini membuktikan
bahwa ikan dari famili Cyprinidae mampu berkembang biak dan beradaptasi dengan
cepat. Melihat kemampuan keenam spesies tersebut mampu hidup pada daerah yang
ekstrim membuatnya mampu bertahan hidup pada Kawasan Karst Maros meskipun
dengan kelimpahan yang sangat sedikit.

Tindakan yang perlu segera dilakukan adalah mencegah kepunahan ikan M.
ladigesi di habitat aslinya. Verberk (2011) menyatakan bahwa jika dua spesies yang
muncul bersama di suatu tempat, namun tidak pernah hidup bersama pada kepadatan
yang tinggi (yaitu, ketika satu spesies banyak, sementara yang lain langka),
menunjukkan bahwa spesies ini bersaing satu sama lain.

Indeks Ekologi

Berdasarkan kisaran nilai indeks ekologi yang ditemukan selama penelitian di
S. Leang-leang, secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa S. Leang-leang telah
mengalami tekanan ekologi pada tingkat sedang (Sentosa & Wijaya, 2012). Hasil
analisis indeks keanekaragaman menunjukkan bahwa nilai keanekaragaman jenis
ikan di S. Leang-leang selama penelitian tergolong rendah, dengan nilai H* < 1,0.
Meskipun selama penelitian ditemukan banyak jenis ikan, namun nilai indeks
keanekaragaman yang diperoleh akan tetap rendah karena jumlah individu setiap
spesies tidak merata. Beberapa penelitian telah dilakukan di Kawasan Karst Maros
seperti di S. Batubassi (Andy Omar er al. 2021) dan di S. Pattunuang (Rahim, 2021)
seperti terlihat pada Tabel 7. Pada tabel 7 memperlihatkan bahwa ketiga sungai
tersebut memperoleh nilai indeks keanekaragaman yang rendah. Nilai indeks yang
rendah ini disebabkan karena adanya spesies ikan yang mendominasi perairan
tersebut.
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Tabel 7. Nilai indeks keanekaragaman (H”), indeks keseragaman (E), dan indeks
dominansi (C) ikan di Sungai Batubassi, Sungai Pattunuang, dan Sungai Leang-
leang, Kawasan Karst Maros

Indeks ekologi

No Lokasi Tl E C Pustaka
. . 0,57 - 025- 0,57—  Andy Omar et al.
1 Sungai Batubassi 1.03 045 0.78 (2021b)
Sungai 0,95 - 0,53 - 0,35 - .
2 Pattunuang 1,19 0,75 054  Rahim(2021)
Sungai Leang- 0,72 - 0,40 — 0,46 — Penelitian ini
Leang 0,90 0,50 0,61 enettian it

Indeks keseragaman dalam penelitian ini tergolong sedang karena tidak
meratanya jumlah individu tiap spesies pada perairan tersebut. Indeks keseragaman
yang tergolong sedang diakibatkan oleh aktivitas masyarakat setempat, seperti
memanfaatkan perairan S. Leang-leang sebagai irigasi lahan sawah hingga membuat
air menjadi sangat surut, penangkapan ikan dengan cara menyetrum, dan membuang
sampah ke sungai. Kegiatan tersebut memengaruhi kondisi perairan menjadi tidak
stabil. Beberapa tahun terakhir ini telah banyak studi yang membahas mengenai
pengaruh  komponen abiotik maupun aktivitas antropogenik yang disinyalir
memengaruhi biodiversitas hewan akuatik, sebagaimana dirangkum oleh Mondal &
Bhat (2020).

Rendahnya nilai indeks keanekaragaman dan nilai indeks keseragaman yang
sedang dikarenakan nilai indeks dominansi yang cukup tinggi, dimana hasil
penangkapan D. orientalis (ikan anculung) lebih melimpah dengan total individu
1044, sementara itu spesies lainnya bahkan tidak mencapai setengahnya. Hal ini
membuktikan D. orientalis mampu bertahan hidup dan beradaptasi di Kawasan Karst
Maros dengan memanfaatkan potensi sumber daya yang ada untuk kelangsungan
hidupnya. Mondal & Bhat (2020) menyatakan bahwa penurunan keanekaragaman
jenis dipengaruhi oleh kualitas air dan adapun ikan yang mendominasi di suatu
perairan adalah spesies ikan yang toleran terhadap kualitas perairan yang buruk.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di S. Leang-leang dapat
disimpulkan bahwa selama penelitian ditemukan 10 jenis ikan dengan mayoritas ikan
yang tertangkap merupakan ikan berstatus introduksi, kecuali D. orientalis, O.
celebensis, dan M. ladigesi yang termasuk ikan endemik. Jumlah keseluruhan ikan
yang tertaifkap adalah 1552 ekor, dengan kelimpahan tertinggi yaitu D. orientalis
(67,27%). Nilai indeks ekologi menunjukkan bahwa biodiversitas iktiofauna di S.
Leang-leang memiliki persebaran yang tidak merata, karena D. Orientalis
mendominasi selama penelitian.
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